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 Penelitian ini mengeksplorasi potensi tradisi Grebeg Suro sebagai 

bahan ajar untuk program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 

(BIPA). Tradisi Grebeg Suro yang merupakan perayaan tahunan 

masyarakat Jawa, memiliki nilai budaya dan linguistik yang 

relevan untuk memperkaya pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis dokumen dan validasi wawancara, menggali berbagai 

sumber literatur dan pandangan dari dosen serta mahasiswa 

BIPA. Hasil penelitian menunjukan bahwa tradisi Grebeg Suro, 

dengan berbagai elemen seperti kirab pusaka, pertunjukan seni, 

dan ritual adat, dapat memperkenalkan kosakata, ungkapan, serta 

struktur bahasa dalam konteks budaya. Namun, analisis terhadap 

buku ajar BIPA yang ada mengungkapkan bahwa unsur budaya 

lokal belum terintegrasi secara optimal, dengan materi yang 

masih bersifat umum dan kurang menonjolkan keunikan budaya 

daerah. Pengembangan bahan ajar berbasis Grebeg Suro dapat 

dilakukan melalui modul tematik, media visual interaktif, serta 

kegiatan praktik lapangan yang melibatkan komunitas lokal. 

Langkah tersebut dapat memperkaya materi pembelajaran dan 

mendukung diplomasi budaya Indonesia di kancah internasional. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi Grebeg Suro memiliki 

potensi besar untuk menjadi model pembelajaran berbasis budaya 

lokal, yang memberikan nilai tambah bagi pembelajar dan 

mempromosikan kekayaan budaya Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia memiliki peran strategis 

sebagai salah satu elemen yang mewakili identitas 

bangsa dan alat komunikasi global. Melalui Program 

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), 

Indonesia berupaya memperkenalkan bahasanya 

kepada masyarakat dunia, tidak hanya untuk 

komunikasi tetapi juga sebagai sarana 

memperkenalkan kebudayaan nasional 

(Kemendikbud, 2020). Dalam pembelajaran BIPA, 

penting untuk tidak hanya menekankan penguasaan 

bahasa, tetapi juga memberikan pemahaman 

mendalam tentang kekayaan budaya yang menjadi 

ciri khas Indonesia, seperti tradisi, seni, dan nilai-

nilai lokal (Riyanto, 2019). 

Sebagai negara yang kaya akan budaya, 

Indonesia memiliki peluang besar untuk 

mengembangkan bahan ajar BIPA yang berbasis pada 
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kearifan lokal. Salah satu tradisi yang potensial untuk 

dijadikan bahan ajar adalah Grebeg Suro, yaitu 

perayaan tahunan yang diadakan di Surakarta sebagai 

bentuk peringatan Tahun Baru Jawa berdasarkan 

kalender Hijriah. Tradisi ini mengandung berbagai 

unsur budaya dan spiritual, seperti kirab pusaka, 

pertunjukan seni, dan ritual adat (Suryani, 2022). 

Lebih dari sekadar acara budaya, Grebeg Suro juga 

mencerminkan filosofi kehidupan masyarakat Jawa 

yang dapat memberikan nilai tambah dalam 

pembelajaran bahasa bagi penutur asing.Namun 

analisis terhadap buku ajar BIPA yang digunakan saat 

ini menunjukkan bahwa muatan budaya lokal belum 

sepenuhnya terintegrasi ke dalam materi 

pembelajaran (Dewi & Santosa, 2021). Banyak bahan 

terbuka yang masih mengedepankan pendekatan 

umum dan kurang menonjolkan kekhasan budaya 

tertentu. Kondisi ini dapat mengurangi peluang 

pembelajar asing untuk memahami konteks budaya 

secara mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

potensi tradisi Grebeg Suro sebagai bahan ajar BIPA 

di perguruan tinggi di Surakarta. Dengan 

menggunakan pendekatan analisis kualitatif berupa 

dokumen dan konten, serta validasi melalui 

wawancara dengan dosen dan mahasiswa BIPA, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi pengembangan bahan ajar berbasis 

budaya lokal. Selain itu, integrasi tradisi Grebeg Suro 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 

apresiasi pembelajar terhadap kekayaan budaya 

Indonesia, khususnya di wilayah Surakarta. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Kualitatif dengan metode analisis dokumen untuk 

mengidentifikasi potensi budaya Grebeg Suro 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA). Analisis 

dokumen memungkinkan peneliti untuk menggali 

informasi secara mendalam dari berbagai sumber 

tertulis yang relevan, baik dalam bentuk cetak 

maupun digital. Data penelitian diperoleh dari 

laporan resmi terkait pelaksanaan Grebeg Suro, 

seperti publikasi pemerintah daerah, panduan acara, 

dokumen budaya lokal, buku, artikel jurnal, dan 

publikasi daring yang membahas tradisi Grebeg Suro 

serta relevansinya dalam konteks pendidikan, 

khususnya pengajaran BIPA. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

teknik dokumentasi. Peneliti melakukan penelusuran 

literatur secara sistematis dengan mengakses 

perpustakaan, database jurnal daring, serta arsip 

budaya di Instansi terkait di Surakarta. Dalam 

pengumpulan data, peneliti juga mencermati berbagai 

literatur yang menjelaskan prinsip-prinsip 

pengembangan bahan ajar berbasis budaya, untuk 

memastikan kesesuaian antara elemen budaya 

Grebeg Suro dan kebutuhan pengajaran BIPA. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi, 

yang melibatkan identifikasi tema-tema utama, 

seperti nilai budaya, unsur linguistik, dan potensi 

integrasi ke dalam Bahan Ajar BIPA. Validasi data 

dilakukan dengan triangulasi sumber dari dokumen 

yang relevan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur 

Asing (BIPA) tidak hanya bertujuan untuk 

mengajarkan struktur bahasa atau keterampilan 

komunikasi dasar, tetapi juga untuk memperkenalkan 

nilai-nilai budaya yang terkandung dalam bahasa 

tersebut. Integrasi budaya dalam pembelajaran BIPA 

menjadi aspek yang sangat penting karena bahasa 

dan budaya saling berkaitan. Bahasa bukan hanya 

sekadar alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan 

nilai, norma, dan cara pandang suatu masyarakat. 

Oleh karena itu, tanpa mengenal budaya Indonesia 

secara langsung, pembelajaran bahasa Indonesia bagi 

penutur asing tidak lengkap dan terbatas pada aspek 

teknis semata. 

Integrasi budaya dalam pembelajaran BIPA 

dapat memperkaya pengalaman belajar dengan 

memberikan konteks sosial dan budaya yang melatari 

penggunaan bahasa tersebut. Misalnya, dalam 

mempelajari ungkapan atau kosakata yang sering 

digunakan dalam situasi tertentu, peserta didik akan 

lebih mudah memahami bagaimana bahasa 

digunakan dalam interaksi sosial yang sesungguhnya, 

seperti dalam acara adat, perayaan hari besar, atau 

interaksi sehari-hari yang melibatkan nilai-nilai 

kekeluargaan dan sopan santun. Dengan memahami 

budaya Indonesia, peserta didik juga dapat 

menghindari kesalahpahaman yang sering terjadi 

dalam komunikasi antarbudaya, karena mereka akan 

lebih peka terhadap perbedaan cara pandang dan 

perilaku yang ada. 

Integrasi budaya dalam pembelajaran BIPA 

juga memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk mengembangkan sikap toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Selain itu, aspek 

budaya yang diajarkan dalam pembelajaran BIPA 

dapat mencakup berbagai dimensi baik dalam ranah 

tradisi, seni, makanan, hingga sistem sosial dan 

politik, yang semuanya memberikan gambaran yang 

lebih luas tentang Indonesia sebagai negara yang 

kaya akan keberagaman. Oleh karena itu, 

pembelajaran BIPA yang mengintegrasikan budaya 

tidak hanya akan melahirkan pembelajar yang mahir 

berbahasa, tetapi juga individu yang dapat lebih 

mudah beradaptasi dan berinteraksi dalam 

masyarakat Indonesia, serta menghargai perbedaan 

budaya yang ada. Integrasi budaya ini menjadi dasar 

yang kuat untuk menciptakan komunikasi yang lebih 

efektif, penuh pengertian, dan penuh rasa hormat 

antara penutur asing dan masyarakat Indonesia. 
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Tradisi Grebeg Suro, yang merupakan salah 

satu acara besar dalam budaya Jawa, khususnya di 

Surakarta memiliki potensi besar sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur 

Asing (BIPA). Grebeg Suro adalah perayaan yang 

dilakukan setiap tahun pada bulan Suro, yang 

bertepatan dengan tahun baru dalam kalender Jawa, 

dan diisi dengan berbagai kegiatan budaya seperti 

arak-arakan, doa bersama, serta pertunjukan seni 

tradisional. Sebagai bagian dari warisan budaya, 

Grebeg Suro tidak hanya memberikan wawasan 

tentang aspek ritual dan simbolik masyarakat Jawa, 

tetapi juga menawarkan kesempatan untuk 

memperkenalkan kosakata, ungkapan, dan struktur 

bahasa Indonesia yang berkaitan dengan tradisi 

tersebut. Misalnya, dalam pembelajaran BIPA, 

peserta didik dapat mempelajari kosakata yang 

berhubungan dengan kegiatan adat, seperti "arak-

arakan," "tumpeng," atau "sesaji," serta ungkapan 

yang digunakan dalam acara tersebut, seperti doa dan 

ucapan selamat. Hal ini tidak hanya memperkaya 

perbendaharaan kata peserta didik, tetapi juga 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap 

elemen budaya Indonesia. 

Selain itu, Grebeg Suro dapat dijadikan sarana 

untuk mengajarkan konteks sosial dan budaya 

Indonesia. Melalui pemahaman tentang tradisi ini, 

peserta didik dapat belajar mengenai pentingnya 

aspek keagamaan, adat istiadat, serta hubungan 

antara individu dan komunitas dalam masyarakat 

Indonesia. Pembelajaran ini dapat diintegrasikan 

dengan diskusi mengenai sejarah dan filosofi di balik 

perayaan Grebeg Suro, serta peranannya dalam 

memperkuat ikatan sosial dan identitas budaya 

masyarakat Jawa. Dengan cara ini, peserta didik tidak 

hanya belajar bahasa Indonesia secara teknis, tetapi 

juga memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai 

kehidupan sosial dan budaya Indonesia. 

Pentingnya penggunaan tradisi Grebeg Suro 

sebagai bahan ajar dalam BIPA juga terletak pada 

kemampuannya untuk menarik perhatian dan 

membangkitkan minat peserta didik. Tradisi ini, yang 

melibatkan unsur-unsur visual dan ritual yang khas, 

memberikan pengalaman belajar yang lebih imersif 

dan kontekstual. Melalui pengenalan terhadap acara-

acara tradisional seperti Grebeg Suro, pembelajar 

dapat lebih mudah mengaitkan bahasa dengan situasi 

nyata yang mereka hadapi dalam interaksi sehari-hari 

dengan masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, 

penggunaan Grebeg Suro sebagai bahan ajar dalam 

BIPA tidak hanya meningkatkan keterampilan 

berbahasa, tetapi juga membangun pemahaman yang 

lebih mendalam dan apresiasi terhadap budaya 

Indonesia, menjadikan pembelajaran lebih bermakna 

dan aplikatif. 

Namun, dalam praktiknya, banyak bahan ajar 

yang belum mengintegrasikan unsur budaya lokal, 

termasuk tradisi Grebeg Suro, dengan baik. 

Berdasarkan analisis terhadap dokumen bahan ajar 

yang ada, ditemukan bahwa sebagian besar materi 

masih mengusung tema-tema umum tanpa 

mengangkat keunikan budaya lokal. Temuan ini 

menunjukkan adanya tantangan dalam 

pengembangan bahan ajar yang tidak hanya menarik 

tetapi juga edukatif, dalam rangka memperkenalkan 

budaya lokal kepada pembelajar asing. Hasil 

wawancara dengan dosen dan mahasiswa BIPA di 

Surakarta menunjukkan bahwa banyak pembelajar 

asing yang tertarik dengan budaya lokal, terutama 

tradisi seperti perayaan Grebeg Suro. Mereka merasa 

bahwa elemen budaya seperti ini bisa menjadi 

motivasi tambahan dalam mempelajari bahasa 

Indonesia. Oleh karena itu, tradisi Grebeg Suro 

memiliki potensi untuk dijadikan bahan ajar yang 

relevan dan inovatif. 

Untuk mengintegrasikan tradisi Grebeg Suro 

dalam pembelajaran BIPA, ada beberapa langkah 

strategis yang perlu dilakukan. Salah satunya adalah 

penyusunan modul tematik yang menghubungkan 

elemen-elemen dari tradisi Grebeg Suro dengan 

aspek kebahasaan, seperti kosakata, dialog, dan tata 

bahasa. Modul ini akan memberikan pembelajaran 

yang lebih kontekstual, di mana pembelajar dapat 

mempelajari bahasa sambil mengenal budaya. Selain 

itu, media visual dan interaktif seperti video 

dokumentasi, foto, dan infografis yang 

menggambarkan perayaan Grebeg Suro dapat 

memperkaya pengalaman pembelajar dengan 

memberikan gambaran langsung mengenai tradisi 

tersebut. Kegiatan praktik lapangan, seperti 

kunjungan ke Surakarta atau simulasi perayaan 

Grebeg Suro dalam kelas, juga dapat memberikan 

pembelajar kesempatan untuk merasakan pengalaman 

langsung yang lebih mendalam. Melibatkan 

komunitas lokal, seperti seniman, budayawan, dan 

masyarakat setempat, dalam pembelajaran juga 

sangat penting untuk memberikan perspektif otentik 

tentang tradisi ini. 

Integrasi tradisi Grebeg Suro dalam bahan ajar 

BIPA tidak hanya akan memperkaya materi 

pembelajaran, tetapi juga dapat mendukung 

diplomasi budaya Indonesia di kancah internasional. 

Dengan mempelajari tradisi ini, pembelajar asing 

akan lebih memahami dan menghargai kebudayaan 

Indonesia, yang pada akhirnya dapat memperkuat 

posisi Bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional. 

Oleh karena itu, diharapkan pengembangan bahan 

ajar BIPA yang berbasis pada tradisi Grebeg Suro 

dapat menjadi model pembelajaran berbasis budaya 

lokal yang inspiratif, yang tidak hanya bermanfaat 

bagi Surakarta, tetapi juga untuk daerah-daerah lain 

di Indonesia dalam memperkenalkan budaya 

Indonesia secara lebih luas. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi 

Grebeg Suro memiliki potensi besar untuk diadaptasi 
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menjadi bahan ajar dalam program Bahasa Indonesia 

bagi Penutur Asing (BIPA). Tradisi ini kaya akan 

nilai-nilai budaya, mencakup seni pertunjukan, ritual 

adat, dan simbol spiritual, yang dapat menyuburkan 

pembelajaran bahasa sekaligus mengenalkan budaya 

Indonesia secara lebih mendalam. Sebagai warisan 

budaya khas Surakarta, Grebeg Suro dapat menjadi 

media pembelajaran yang menarik, relevan, dan 

memberikan pengalaman autentik bagi pembelajar 

asing. 

Dari analisis buku ajar BIPA yang ada, 

ditemukan bahwa unsur budaya lokal belum 

terintegrasi dengan optimal. Materi terbuka yang 

tersedia cenderung bersifat umum dan tidak 

menonjolkan kekayaan budaya tertentu dari daerah 

tertentu. Hal ini membuka peluang untuk menyusun 

bahan ajar BIPA berbasis tradisi lokal seperti Grebeg 

Suro, yang dapat meningkatkan pemahaman budaya 

dan memberikan nilai dalam pembelajaran bahasa. 

Hasil wawancara dengan dosen dan 

mahasiswa BIPA memperkuat temuan ini. Mereka 

menilai bahwa penggabungan tradisi lokal seperti 

Grebeg Suro ke dalam bahan ajar mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan menciptakan 

hubungan emosional yang lebih kuat antara 

pembelajar dengan budaya Indonesia. Tradisi ini juga 

dinilai efektif untuk memperdalam pemahaman 

pembelajar terhadap aspek sosial dan budaya 

masyarakat Jawa. 

Sebagai rekomendasi, pengembangan bahan 

ajar berbasis budaya lokal seperti Grebeg Suro perlu 

dilakukan dengan pendekatan yang inovatif dan 

sesuai kebutuhan pembelajar. Selain itu, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk merancang desain 

bahan ajar dan strategi pengajaran yang efektif, 

sehingga tradisi ini dapat diimplementasikan secara 

maksimal dalam pembelajaran BIPA. Langkah ini 

tidak hanya akan memperkuat posisi bahasa 

Indonesia di tingkat global, tetapi juga membantu 

melestarikan budaya nusantara sebagai warisan 

dunia. 
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